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ABSTRAK

ANALISIS KEPRIBADIAN KOYAMA NOBUO DALAM NOVEL HOUKAGO
NI SHISHA WA MODORU KARYA AKIYOSHI RIKAKO: PSIKOANALISIS
CARL GUSTAYV JUNG

Vanda Theresa Farhana Afra

Novel Houkago ni Shisha wa Modoru karya Akiyoshi Rikako menceritakan
kisah tokoh bernama Koyama Nobuo, seorang otaku yang diabaikan oleh teman-
teman sekelasnya, dalam mencari pelaku yang mendorongnya dari tebing. Di
dalam novel tersebut, tokoh Koyama Nobuo digambarkan dengan variasi
kepribadian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepribadian tokoh
Koyama Nobuo menggunakan kerangka teori psikoanalisis Carl Gustav Jung.

Di dalam teori Jung, jiwa manusia terdiri atas ego (terdiri dari fungsi jiwa
dan sikap jiwa yang superior), ketidaksadaran pribadi (terdiri dari fungsi jiwa dan
sikap jiwa yang inferior), dan ketidaksadaran kolektif (berisi arketipe-arketipe).
Dari analisis kepribadian tokoh, dapat diketahui bahwa fungsi jiwa dan sikap jiwa
yang dominan adalah perasa dan introversi, sedangkan fungsi jiwa dan sikap jiwa
yang inferior adalah pemikir dan ekstraversi. Selain itu, ditemukan juga bahwa
arketipe-arketipe yang berada di alam ketidaksadaran kolektif tokoh berupa
‘penilaian seseorang dari penampilan luar’, ‘orang berpenampilan menarik
dianggap baik’, dan ‘penilaian negatif terhadap otaku’.

Arketipe-arketipe di dalam teks ini konsisten dengan kenyataan-kenyataan
di luar teks. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian tokoh dan kondisi
lingkungannya yang ada di dalam teks merepresentasikan kondisi sosial budaya
Jepang yang melatarbelakanginya. Selain itu, di akhir cerita dituliskan bagaimana
tokoh menyadari bahwa dia melakukans hal seperti arketipe-arketipe yang
merugikannya sehingga tokoh memutuskan untuk berusaha agar bisa lebih
terbuka dengan teman-teman sekelasnya.

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penggambaran seperti ini
sengaja dilakukan Akiyoshi Rikako selaku sang pengarang untuk menyampaikan
motif pengarang yang berupa dua pesan pengarang kepada pembaca, yaitu untuk
tidak menilai negatif otaku atau orang dengan penampilan kurang menarik dari
satu sisi saja dan untuk mendorong perubahan demi menjaga lingkungan yang
harmonis.

Kata kunci: kepribadian, psikoanalisis Carl Gustav Jung, arketipe, motif
pengarang
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ABSTRACT

ANALYSIS OF KOYAMA NOBUO’S PERSONALITIES IN AKIYOSHI
RIKAKO’S HOUKAGO NI SHISHA WA MODORU: CARL GUSTAYV JUNG
PSYCHOANALYSIS

Vanda Theresa Farhana Afra

Houkago ni Shisha wa Modoru, a novel written by Akiyoshi Rikako, tells
about the story of Koyama Nobuo, an otaku who is ignored by his classmates, in
finding the culprit who has pushed him off cliff. In this novel, Koyama Nobuo is
depicted as a character with multidimensional personalities. This thesis analyzes
Koyama Nobuo's personalities using Carl Gustav Jung's Psychoanalysis theory.

In Jung’s theory, a person’s psyche is constructed from ego (consists of
superior psychic function and psychic energy), personal unconsciousness (consists
of inferior psychic function and psychic energy), and collective unconsciousness
(contains archetypes). Analysis of Koyama Nobuo's personalities results that the
superior psychic function and psychic energy are feeling and introversion, while
the inferior psychic function and psychic energy are thinking and extraversion. In
addition, it is found that Koyama's collective unconsciousness consists of these
archetypes; 'judgment from appearance’, 'positive appraisal toward attractive
people’, and 'negative view against otaku'.

These archetypes found inside text is consistent with the reality outside the
text. Thus, it can be concluded that Koyama Nobuo's personalities and his
surroundings work as reflection of Japan's condition. Moreover, in the last part of
the story, it is written that Koyama tries to open more after he realizes while he
hates the disadvantageous archetypes, he himself does it.

Further analysis makes it clear that Akiyoshi Rikako has intention in making
the novel reflection to the reality outside text and Koyama’s attitude change,
which is to convey her writer’s motive in form of 2 messages to the readers,
which are to suggest the readers to not view otaku and less-attractive people
negatively from only one side and to know that changes are important in order to
maintain harmonious society.

Keywords: personality, Carl Gustav Jung's Psychoanalysis, archetype, writer’s
motive

XViii



ANALISIS KEPRIBADIAN KOYAMA NOBUO DALAM NOVEL HOUKAGO NI SHISHA WA MODORU
KARYA AKIYOSHI RIKAKO:
PSIKOANALISIS CARL GUSTAV JUNG

VANDA THERESA FARHANA AFRA, Dr. Shobichatul Aminah, M.Si.

UNIVERSITAS ) . . . . . ) .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

L3S

MEBEET [HEMMBCIEEE R 2] O [/MuOXE | OSSN 71—
Ve JART « 27 QoL & 255

Ty e T LY e T NT e T T

HKEHEFOEW THERZIZHEITR D) 1L, fER AT 7 A AL b
I SN TWDAZ 7 ThHhD UNUDOSE ] DENOEEZRESEE L
PANEET/INRTH D, i TiE, [Vl :iééﬁkiﬁiiétﬁ§7fﬁiﬁ>%L7fb\
5o AE@XTiE, —1 - 72&7-1/7@ AT DEREERIC L » CTF
O TN OYERZE 58T LT,

2 7 OB TIE, [EAD DL« Ff) 1, B (FERO0R 728
DR LF =B D) | EANEEH GEEERHME - = L¥
—MBELY D) &%Amﬂiﬁ(¢_m”ﬂfﬁﬁé>ﬂgﬁﬁém
éOTUMJ®@%%“ﬁLtF% Nty o Dis) &, EEAHEE
TR —TEER EAMETHY | FEEBELROITEBH LA TH D
_&@%%ﬁ Ilpotn, Fa. HENO NOMHEE AT 5] Vst
FOAPNNANTZLEDHEW ) THZ IR L TCORTT 4 T 7oA A—]
EVD UM OEEMEERICH T bR LT,

D DOTERP/NGFS DO BARDRAE L —E L TWD Z &T, /i

e V) oM O D ORI B AR DAL OARTE %ﬁ%bfw
ERBND, ZRUTMAT UMY X, 2607 AU » Maor e
ThHhoH01, BAabRLZEZLTWDZ LI DNWe bk, 7T AAAL |
EMELSTEDIED, BAEAD LD X ITmoTc L ikBIZTENINT,

INEFZHOHTLIZRER, 1B E L TOMEFEREF1BZ D X ) IV
THEBICOWTIE, BB TEZOFEE LTO 2D A v
T—=UNHDHNE, LWV ZERHLNIR ST, ED OO A vE—
Dk, AX I THY, FREHF VDo L BOAEND E VST,
W BT 4 T 2 52 TlxWnwiTenwz &, £/, feniptts
DIRFFDT=DIZ, RIS DL RN 3B b s g2 iz
Bl W) Z Enbnot,

F—g—F: M. L TRE T « 2 T OSHLEF, el (E
F Ok

XiX



